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Tri Andrian Nisa. Eksplorasi Keputusan Mahasiswa Dalam Memilih Konsentrasi Perpajakan, di bawah bimbingan: Eka Febriani. Fenomena yang terjadi pada mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mulawarman yaitu mahasiswa cenderung memilih konsentrasi perpajakan sebagai peminatan utama dibandingkan peminatan lain yaitu akuntansi manajemen, akuntansi sektor publik, dan auditing. Tujuan penelitian ini untuk memberikan bukti empiris mengenai pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan pertimbangan yang digunakan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan di antaranya yaitu ekspektasi karier, pertimbangan akademik, dosen, lingkungan sosial, dan pengalaman yang berkaitan dengan perpajakan.
Kata Kunci: Keputusan Mahasiswa Memilih Konsentrasi Perpajakan, Ekspektasi Karier, Pertimbangan Akademik, Dosen, Lingkungan Sosial, dan Pengalaman yang Berkaitan dengan Perpajakan
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Tri Andrian Nisa. Exploring Students Decisions in Choosing Taxation Concentration, Supervised by: Mrs. Eka Febriani. The phenomenon that occurs among undergraduate accounting students at Mulawarman University is that students tend to choose taxation concentration as their major compared to other majors, namely management accounting, public sector accounting, and auditing. The purpose of this study is to provide empirical evidence regarding students' considerations in making decisions to choose a taxation concentration. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. The results of this study show that the considerations used by students in choosing a taxation concentration include career expectations, academic considerations, lecturers, social environment, and experiences related to taxation. 
Keywords: Students Decisions Choosing Taxation Concentration, Career Expectations, Academic Considerations, Lecturers, Social Environment, and Taxation-Related Experiences
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc197191765][bookmark: _Toc223468850]Latar Belakang	
Anggaran negara sangat bergantung pada penerimaan pajak. Sebagian besar penerimaan negara bersumber dari pajak, sehingga pajak dijadikan sebagai komponen utama dalam pembiayaan negara yang dianggap cukup berhasil dan diharapkan mampu berkontribusi terhadap terciptanya kemakmuran serta kesejahteraan masyarakat (Wardani et al, 2022). Pajak juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan penerimaan pajak secara signifikan menjadi hal yang penting. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, dibutuhkan keterlibatan aktif dari para wajib pajak. Kepatuhan dalam menjalankan kewajiban perpajakan tidak bisa hanya dibebankan pada peran aparatur pajak semata, tetapi juga perlu adanya kesadaran dan partisipasi dari masyarakat.
Menurut Setiyono (2019), target penerimaan pajak beberapa tahun terakhir tidak tercapai karena masalah penerimaan pajak yang kompleks dan tingkat kesadaran dan kepatuhan pajak yang rendah, wajib pajak yang terdaftar hanya sekitar 12 % dari populasi, wajib pajak yang lapor SPT hanya 5%, dan wajib pajak yang sudah melakukan pembayaran hanya 0,1%. Tingkat kesadaran yang rendah ini dapat berdampak langsung terhadap pencapaian target penerimaan negara dari sektor pajak. Penelitian oleh Ischabita et al. (2022) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan pajak. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan pajak bergantung pada pengawasan dan penegakan serta upaya meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membayar pajak. Hal ini menunjukkan, tingkat kesadaran pajak yang tinggi akan membuat wajib pajak lebih patuh sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak negara.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pajak, terutama di kalangan wajib pajak dan calon wajib pajak. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program inklusi pajak, yakni memasukkan nilai-nilai dan materi perpajakan ke dalam sistem pendidikan nasional (Padminingrum, 2024). Program ini merupakan hasil kerja sama antara DJP, Kementerian Keuangan, dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang bertujuan menumbuhkan kesadaran pajak sejak dini. Melalui pendekatan ini, siswa dan mahasiswa diajarkan tentang peran pajak dalam pembangunan serta pentingnya kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Kegiatan literasi pajak dilaksanakan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, guna membentuk generasi yang sadar dan bertanggung jawab sebagai wajib pajak. Upaya ini juga membantu meningkatkan kepatuhan sukarela, yang merupakan dasar untuk penerimaan pajak yang berkelanjutan.
Mahasiswa termasuk dalam kelompok calon wajib pajak yang memiliki peran penting dalam mendukung penerimaan negara melalui kepatuhan pajak di masa depan. Sebagai individu yang akan memasuki dunia kerja, mahasiswa akan menerima penghasilan yang nantinya akan dikenakan pajak dan harus dilaporkan serta disetorkan sesuai ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, mereka memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian negara. Mahasiswa juga merupakan kelompok potensial untuk dibina dan diberikan pemahaman tentang pentingnya kesadaran pajak. Dengan mengedukasi mereka sejak dini mengenai kewajiban perpajakan, diharapkan mereka dapat memahami peran pajak dalam pembangunan negara dan tumbuh menjadi individu yang patuh terhadap kewajiban pajak di masa depan. Oleh karena itu, pembentukan kesadaran pajak di kalangan mahasiswa menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa mereka siap untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka saat beralih ke kehidupan profesional. Hal utama yang perlu dilakukan oleh mahasiswa adalah menumbuhkan kesadaran dari dalam diri mereka bahwa membayar pajak sangat penting. Tanpa pemahaman dasar tersebut, akan sulit bagi mereka untuk merasa memiliki tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban pajak (Meliananda, 2021).
Sebagai bagian dari upaya tersebut, Universitas Mulawarman sebagai universitas terbesar di Kalimantan Timur turut berkontribusi dengan membuka peminatan pajak dalam program studi Akuntansi. Ini sejalan dengan inisiatif DJP untuk membangun kesadaran pajak sejak dini, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk lebih mendalami bidang perpajakan, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk berperan aktif dalam penerimaan pajak negara di masa depan.
[bookmark: _Hlk192754393]Terdapat fenomena yang terjadi pada mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas Mulawarman yaitu mahasiswa cenderung memilih konsentrasi perpajakan sebagai peminatan utama dibandingkan peminatan lain yaitu akuntansi manajemen, akuntansi sektor publik, dan auditing. Hal tersebut dicerminkan dalam tebel berikut.
[bookmark: _Toc199785452][bookmark: _Toc197294899]Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah Kelas Konsentrasi yang dibuka Setiap Angkatan 
	Konsentrasi
	
	Jumlah Kelas
	

	
	2022
	2021
	2020

	Perpajakan 
	4
	4
	5

	Auditing
	3
	1
	1

	Akuntansi Manajemen
	2
	2
	2

	Akuntansi Sektor Publik
	2
	1
	1


 Sumber: Pembagian jadwal kelas mata kuliah konsentrasi 
Kelas yang dipilih dalam tabel 1.1 merupakan mata kuliah konsentrasi pada semester 5 (lima) saat awal memilih konsentrasi dan semester 6 (enam). Konsentrasi perpajakan dengan mata kuliah praktek perpajakan, perpajakan internasional, akuntansi perpajakan, dan perencanaan pajak. Konsentrasi auditing dengan mata kuliah audit manajemen, akuntansi forensik dan audit investigasi, akuntansi keprilakuan dan praktek audit. Konsentrasi akuntansi manajemen dengan mata kuliah manajemen stategik, penganggaran perusahaan, manajemen operasional, dan akuntansi keprilakuan. Konsentrasi akuntansi sektor publik dengan mata kuliah akuntansi pemerintahan, audit sektor publik, akuntansi forensik dan audit investigasi, dan penganggaran dan kinerja sektor publik. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, mahasiswa cenderung memilih konsentrasi perpajakan dibandingkan dengan konsentrasi lainnya dapat membantu meningkatkan kesadaran pajak di masa depan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan dengan menggunakan teori atribusi sebagai grand theory dan teori kognitif sosial sebagai teori pendukung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu untuk menggali langsung pengalaman mahasiswa yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan. Pertimbangan tersebut dapat digunakan sebagai acuan mahasiswa untuk memilih konsentrasi perpajakan sehingga meningkatkan pengetahuan pajak yang kemudian membentuk kesadaran dan kepatuhan pajak di masa depan.
Riset tentang subjek penelitian ini telah dilakukan beberapa kali, seperti memilih program studi, memilih konsentrasi, dan menghasilkan hasil yang beragam. Riset oleh Milla & Febriola (2022), terkait pengambilan keputusan memilih masuk Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, mahasiswa memilih program studi berdasarkan minat pribadi, dukungan keluarga, dan prospek kerja yang baik, serta merasa puas dengan fasilitas, dosen, dan sarana yang tersedia. Zalni et al. (2023) meneliti alasan mahasiswa di fakultas ekonomi universitas Pattimura memutuskan memilih konsentrasi akuntansi sektor publik. Menemukan hasil pemilihan konsentrasi Akuntansi Sektor Publik (ASP) dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti persiapan tugas akhir, minat berkarier di instansi pemerintah, ketertarikan pada materi ASP, persepsi peluang kerja, anggapan kuliah ASP lebih mudah, dan pengaruh dosen. Sebagian besar informan tertarik menjadi pegawai pemerintah, meskipun tidak semuanya memilih ASP karena alasan tersebut. Sedangkan Tohaga et al. (2024) yang meneliti mengenai faktor-faktor dalam pemilihan konsentrasi Français sur Objectifs Spécifiques (FOS) menunjukkan bahwa faktor internal seperti potensi diri, intelegensi, dan terutama bakat (82%) dominan dalam pemilihan konsentrasi FOS (80%), diikuti faktor eksternal seperti keluarga, teman, dan peluang kerja (71,67%). Kombinasi keduanya membentuk keputusan mahasiswa, yang sebaiknya disesuaikan dengan potensi, minat, dan tujuan karier.
Berdasarkan hasil temuan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pertimbangan-pertimbangan yang digunakan oleh mahasiswa S1 Akuntansi untuk menentukan konsentrasi perpajakan pada Universitas Mulawarman.
1.2 [bookmark: _Toc197191766][bookmark: _Toc223468851]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik rumusan masalah untuk penelitian ini ialah apa pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan? Adapun batasannya sebagai berikut: 
1. Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mulawarman.
2. Mahasiswa aktif S1 Akuntansi Universitas Mulawarman yang memilih konsentrasi perpajakan.
1.3 [bookmark: _Toc197191768][bookmark: _Toc223468852]Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan.


1.4 [bookmark: _Toc197191769][bookmark: _Toc223468853]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa wawasan dalam bidang akuntansi perpajakan terkait keputusan mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan sebagai peminatan utama agar memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai peran pendidikan perpajakan dalam membentuk kesadaran pajak di kalangan mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi akademisi
Sebagai salah satu referensi dan bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran agar menghasilkan lulusan sarjana akuntansi yang berkualitas dan memiliki kesadaran pajak yang baik.
b. Manfaat bagi mahasiswa
Memberikan wawasan kepada mahasiswa mengenai aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam memilih konsentrasi, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat, sesuai minat dan tujuan karier, serta berpotensi menjadi wajib pajak yang taat di masa depan.
c. Manfaat bagi Direktorat Jenderal Pajak
Memberikan informasi yang bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merancang strategi edukasi serta pendekatan yang lebih efektif kepada mahasiswa agar dapat meningkatkan kesadaran pajak sejak dini dan mendorong kepatuhan pajak di masa mendatang.
3. Manfaat Regulasi
a. Kementerian Keuangan
Memberikan masukan dalam merancang program edukasi perpajakan yang relevan dan menarik bagi mahasiswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan kesadaran pajak sejak di perguruan tinggi.
b. Bagi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
2




Memberikan dasar pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan bimbingan akademik yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan kebutuhan mahasiswa, sekaligus dapat meningkatkan kesadaran pajak mereka dan membekali mereka untuk menjadi wajib pajak yang patuh di masa depan.
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[bookmark: _Toc197191770][bookmark: _Toc223468854]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc223468855]Landasan Teori
[bookmark: _Toc223468856]2.1.1 Teori Atribusi
Teori atribusi mendefinisikan bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku, baik perilaku orang lain maupun dirinya sendiri. Teori atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fritz Heider (1958). Heider sebagai pencetus teori atribusi berpendapat bahwa individu layaknya ilmuwan amatir yang berusaha memahami perilaku orang lain dengan mengumpulkan dan menggabungkan berbagai potongan informasi hingga akhirnya memperoleh penjelasan yang masuk akal mengenai sebab-sebab seseorang berperilaku tertentu. 
Menurut Heider, perilaku individu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada atribusi internal, perilaku seseorang dipandang sebagai akibat dari disposisi atau unsur psikologis yang telah ada sebelum perilaku muncul seperti sifat, karakter, dan sikap. Sedangkan pada atribusi eksternal, perilaku seseorang dipandang sebagai akibat dari faktor lingkungan atau kondisi di luar diri individu seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu yang memengaruhi perilaku individu.
Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini karena dalam teori tersebut mempelajari proses bagaimana seseorang menafsirkan suatu peristiwa, alasan, atau penyebab dari perilakunya. Dalam penelitian ini, pertimbangan yang digunakan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan dapat dipengaruhi oleh faktor internal atau dari dalam diri maupun faktor eksternal. 
[bookmark: _Toc223468857]2.2.2 Teori Kognitif Sosial
Menurut Albert Bandura (1986), teori kognitif sosial mejelaskan bahwa perilaku individu merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor pribadi (kognitif), perilaku, dan lingkungan. Konsep ini dikenal sebagai reciprocal determinism yaitu hubungan saling memengaruhi antara cara seseorang berpikir, tindakan yang dilakukan, serta kondisi lingkungan di sekitarnya.
Bandura menekankan bahwa individu tidak hanya bereaksi secara pasif terhadap lingkungan, tetapi secara aktif mengolah informasi, membentuk keyakinan, dan mengatur perilakunya sendiri. Salah satu konsep penting dalam teorinya adalah self-efficacy yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Keyakinan ini sangat menentukan pilihan, usaha, ketekunan, dan ketahanan seseorang dalam menghadapi tantangan.
Dengan demikian, dalam perspektif Bandura, perilaku dan keputusan seseorang terjadi melalui proses kognitif yang dipengaruhi oleh pengalaman, pengamatan terhadap orang lain, serta keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
Dalam penelitian ini teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura digunakan sebagai teori pendukung. Teori ini membantu memperkuat pemahaman bahwa keputusan pemilihan konsentrasi perpajakan merupakan hasil proses berpikir dan evaluasi individu terhadap berbagai informasi dan pengalaman yang dimiliki.
2.2 [bookmark: _Toc223468858]Perpajakan
[bookmark: _Toc223468859]2.2.2 Pengertian Perpajakan
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan, bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung, digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Secara umum, perpajakan dapat didefinisikan sebagai sistem yang mengatur pengenaan dan pemungutan pajak oleh negara terhadap masyarakat sesuai dengan perundang-undangan. 
Menurut Soemitro (1987), perpajakan adalah keseluruhan peraturan yang meliputi pengenaan dan pemungutan pajak yang dapat dipaksakan, tanpa imbalan secara langsung, dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara. Sementara itu, Mardiasmo (2018) mendefinisikan perpajakan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan, bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sejalan dengan itu, Waluyo (2016) menyatakan bahwa perpajakan adalah sarana yang digunakan oleh pemerintah untuk mengambil sebagian kekayaan rakyat melalui aturan hukum yang berlaku guna membiayai pengeluaran negara dan mendukung pembangunan nasional.
Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpajakan adalah kewajiban yang bersifat memaksa yang dikenakan oleh negara kepada masyarakat berdasarkan undang-undang, tanpa adanya imbalan langsung, dan digunakan untuk membiayai kepentingan umum serta pembangunan nasional.
[bookmark: _Toc223468860]2.2.2 Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Mardlo (2023), kepatuhan pajak merupakan bentuk kesadaran dan kemauan wajib pajak dalam mengikuti serta melaksanakan ketentuan dan peraturan perpajakan yang ditetapkan oleh suatu negara. Kepatuhan wajib pajak menggambarkan sejauh mana individu atau badan usaha menjalankan kewajiban perpajakan mereka sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku secara benar dan sesuai prosedur. Parameter dari kepatuhan ini mencakup kepatuhan dalam hal pendaftaran, pelaporan, pembayaran, perhitungan pajak, serta ketepatan dalam menghitung jumlah pajak yang harus dibayarkan (Puspanita et al. 2020). Sedangkan, Azmary et al. (2020) mendifinisikan kepatuhan wajib pajak sebagai situasi yang mencerminkan ketika wajib pajak secara konsisten memenuhi kewajiban perpajakan dan melaksanakan haknya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sehingga dapat disimpulkan kepatuhan pajak ialah kondisi di mana wajib pajak secara sadar menjalankan kewajiban perpajakan dan menggunakan hak-haknya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Menurut Wijayanti & Ekowati (2022), peningkatan pendidikan perpajakan memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman mengenai perpajakan, yang pada akhirnya dapat mendorong perilaku patuh terhadap kewajiban pajak. Penguatan pendidikan di bidang perpajakan memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan yang memadai mengenai sistem perpajakan. Melalui pemahaman yang baik, individu khususnya generasi muda seperti mahasiswa dapat lebih memahami hak dan kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, pendidikan perpajakan yang efektif diharapkan mampu menumbuhkan sikap positif terhadap pajak dan mendorong peningkatan perilaku kepatuhan perpajakan dalam jangka panjang. Sedangkan menurut Destia & Nurdin (2022), semakin tinggi kesadaran, pengetahuan, dan kemudahan sistem, maka semakin tinggi pula kemungkinan mahasiswa (sebagai calon pembayar pajak) akan patuh terhadap kewajiban pajaknya. Membangun pemahaman sejak dini menjadi langkah strategis untuk menciptakan generasi yang sadar dan taat pajak. Pemahaman yang baik tentang hak dan kewajiban perpajakan dapat mendorong terciptanya generasi yang taat pajak dan berkontribusi aktif terhadap pembangunan negara.
2.3 [bookmark: _Toc223468861]Pajak dan Pendidikan
Pajak memegang peranan penting dalam pembangunan nasional sebagai sumber utama penerimaan negara. Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat membiayai berbagai sektor publik, termasuk pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman tentang perpajakan menjadi bagian penting yang harus dikenalkan sejak dini, khususnya di jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan perpajakan tidak hanya bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan teoritis mengenai sistem pajak, tetapi juga membentuk kesadaran dan kepatuhan sebagai calon wajib pajak di masa depan.
Di lingkungan pendidikan tinggi, pendidikan perpajakan diajarkan dalam program studi Ekonomi atau Akuntansi, baik sebagai mata kuliah wajib maupun peminatan khusus seperti konsentrasi Perpajakan. Pendidikan perpajakan dalam bidang akuntansi adalah bidang studi yang menggabungkan teori dan praktik perpajakan dengan prinsip akuntansi. Pendidikan perpajakan merupakan komponen penting dari program studi akuntansi karena memberikan mahasiswa pemahaman mendalam tentang teori dan praktik perpajakan. Suryani (2020) menyatakan bahwa menggabungkan teori dan praktik dalam pembelajaran perpajakan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis mahasiswa tentang peraturan perpajakan, tetapi juga memberikan mereka keterampilan yang akan diperlukan di dunia kerja. Dengan mengaitkan ide-ide perpajakan yang dipelajari di kelas dengan kasus-kasus nyata di dunia nyata, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan pajak yang tepat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, dianggap bahwa pembelajaran yang bersifat aplikatif dan kontekstual memiliki kemampuan untuk menghubungkan antara teori akademik dan praktik profesional dalam bidang perpajakan.
Program edukasi perpajakan, seperti Inklusi Kesadaran Pajak yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) merupakan salah satu upaya strategis pemerintah dalam meningkatkan literasi dan kesadaran pajak sejak dini kepada masyarakat, khususnya mahasiswa sebagai calon wajib pajak. Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan fungsi dan peran pajak dalam kehidupan bernegara, tetapi juga untuk membentuk pola pikir dan sikap positif terhadap kepatuhan pajak. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan kontekstual, mahasiswa diharapkan mampu memahami pentingnya pajak sebagai instrumen pembangunan nasional dan memiliki kesadaran moral untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sukarela, benar, dan tepat waktu.
Pelaksanaan program inklusi pajak di lingkungan pendidikan tinggi mampu memperkuat karakter mahasiswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan perpajakan yang efektif dan terintegrasi dalam kurikulum perguruan tinggi dapat membentuk mahasiswa menjadi individu yang sadar pajak dan patuh terhadap kewajiban perpajakan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak secara nasional dan mendukung tercapainya keadilan serta keberlanjutan fiskal negara.
Integrasi pendidikan perpajakan dalam kurikulum akuntansi berkontribusi pada pembentukan generasi wajib pajak yang sadar dan taat, yang pada akhirnya mendukung peningkatan kepatuhan pajak secara nasional.
2.4 [bookmark: _Toc223468862]Keputusan Mahasiswa Memilih Konsentrasi Perpajakan 
[bookmark: _Toc223468863]2.4.1 Pengertian Konsentrasi dalam Pendidikan Tinggi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsentrasi merupakan fokus pikiran atau perhatian seseorang terhadap satu objek atau aktivitas tertentu. Konsentrasi dalam pendidikan tinggi mengacu pada pemilihan dan pendalaman bidang kajian tertentu dalam suatu program studi yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di area spesifik. Melalui konsentrasi, mahasiswa diarahkan untuk fokus pada subjek atau disiplin ilmu yang lebih mendalam yang mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia profesional atau melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Dalam program studi Akuntansi, salah satu konsentrasi yang ditawarkan adalah Perpajakan, konstentrasi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang hukum pajak, regulasi fiskal, dan kewajiban perpajakan yang berlaku.
	Fokus utama dari konsentrasi perpajakan adalah memberikan pemahaman mendalam kepada mahasiswa terkait sistem perpajakan, peraturan perpajakan yang berlaku, serta keterampilan dalam menghitung, melaporkan, dan menganalisis kewajiban pajak baik untuk individu maupun badan usaha. Selain itu, konsentrasi ini juga mengajarkan mahasiswa untuk memahami interaksi antara kebijakan pajak dan dunia usaha, serta pentingnya kepatuhan terhadap peraturan pajak di tingkat nasional maupun internasional. Mengingat sifatnya yang teknis dan terkait erat dengan kebijakan publik, konsentrasi perpajakan menuntut mahasiswa untuk menguasai keterampilan analitis dan aplikasi praktis dalam menghadapi berbagai permasalahan perpajakan.
[bookmark: _Toc223468864]2.4.2 Konsep Pengambilan Keputusan Akademik	
Pengambilan keputusan merupakan bagian penting dari proses penyelesaian masalah yang tidak hanya menjawab pertanyaan tertentu, tetapi juga mengarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Keputusan yang dihasilkan memiliki dua peran utama. Pertama, sebagai titik awal dari tindakan yang bersifat sadar dan terarah, baik dilakukan secara individu maupun kelompok. Kedua, dalam lingkup organisasi atau institusi, keputusan berfungsi sebagai landasan yang bersifat strategis dan visioner, karena mempengaruhi arah masa depan serta membawa dampak jangka panjang (Lipursari, 2019).
Dalam proses pengambilan keputusan, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi bagaimana suatu organisasi menentukan langkah strategisnya. Menurut Lipursari (2019), faktor-faktor tersebut meliputi:
1. Posisi atau Kedudukan
Posisi atau kedudukan dalam organisasi memengaruhi peran seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat dari dua sisi: pertama, berdasarkan peran seperti pembuat keputusan, penentu arah keputusan, atau staf pendukung; kedua, berdasarkan tingkat pengambilan keputusan, apakah berada pada level strategis, kebijakan, peraturan, organisasi, atau teknis operasional.
2. Masalah
Masalah merupakan hambatan yang menghalangi pencapaian tujuan, seringkali berupa penyimpangan dari kondisi yang direncanakan atau diharapkan. Masalah dalam pengambilan keputusan dibedakan menjadi dua jenis: masalah terstruktur, yang memiliki pola penyelesaian yang jelas, dan masalah tidak terstruktur, yang memerlukan pendekatan analisis lebih kompleks.
3. Situasi
Situasi mengacu pada kumpulan kondisi yang saling berkaitan dan secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap individu atau organisasi serta tindakan yang akan diambil. Situasi mencakup dinamika internal dan eksternal yang memengaruhi keputusan.

4. Kondisi
Kondisi mencerminkan gabungan dari berbagai faktor yang menentukan kemampuan dan daya gerak organisasi atau individu dalam bertindak. Faktor-faktor ini umumnya mencakup sumber daya seperti manusia, finansial, maupun teknologi yang tersedia.
5. Tujuan
Tujuan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai, baik secara individu, unit kerja, organisasi, maupun usaha secara keseluruhan. Dalam konteks pengambilan keputusan, tujuan ini berperan sebagai sasaran antara atau objektif yang menjadi acuan dalam memilih alternatif tindakan.













2.5 [bookmark: _Toc223468865]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc197295021][bookmark: _Toc197295328][bookmark: _Hlk197287765]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Siregar et al. (2021)	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode deskriptif serta analisis persentase.
	Hasil analisis faktor dukungan keluarga dibagi menjadi lima kategori dalam mempengaruhi minat mahasiswa memilih jurusan pendidikan matematika yaitu: a) berpengaruh sangat tinggi 5%, b) berpengaruh tinggi 23%, c) berpengaruh sedang 49%, d) berpengaruh rendah 16%, dan e) berpengaruh sangat rendah 7%.

	[bookmark: _Hlk201177845]2
	Milla & Febriola, (2022)	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data mengunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
	Hasil penelitian, yaitu Pengambilan keputusan memilih masuk Program Studi Pendidikan Ekonomi ditinjau dari indikator pengambilan keputusan memilih Progam studi: Tujuan mahasiswa angkatan 2020 masuk kedalam Program studi pendidikan ekonomi adalah tidak hanya ingin menjadi guru yang professional tapi juga bisa bekerja menjadi wirausaha, pembisnis dan pegawai bank. Minat mahasiswa memilih masuk ke program Studi Pendidikan Ekonomi sesuai dengan keinginan mereka sendiri dan mendapatkan dukungan dari orang tua, kakak, dll. Pilihan yang paling baik mahasiswa menyatakan bahwa program studi Pendidikan Ekonomi adalah pilihan Alternatif jurusan yang tepat untuk melanjutkan perguruan tinggi karena memiliki prospek kerja yang luas. Dan Statisfaction adalah kepuasan mahasiswa menilai bahwa Universitas Muhammadiyah Bengkulu Bengkulu memiliki sarana, prasarana, Dosen dan menunjang mahasiswa Mendapatkan nilai yang Memuaskan.

	3
	Zalni et al. (2023)	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan paradigma interpretif. Pengambilan data menggunakan wawancara yang dikemas dalam bentuk Focus Group Discussion.
	Hasil penelitian menunjukan alasan-alasan mahasiswa memilih konsentrasi ASP (Akuntansi Sektor Publik) karena penyusunan tugas akhir, Instansi tujuan berkarier yang diminati, faktor minat terhadap Akuntansi Sektor Publik, persepsi ketersediaan lapangan kerja yang lebih luas, persepsi kuliah ASP cenderung lebih mudah, juga faktor dosen pengajar. Temuan lainnya adalah hampir semua responden tertarik berkarier sebagai pegawai pemerintah, meskipun tidak semua menyatakan alasan memilih konsentrasi ASP karena hal tersebut.

	4
	Tohaga et al. (2024).
	Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui angket dan wawancara.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal, yang mencakup potensi diri, intelegensi, dan bakat, memainkan peran penting dengan persentase sebesar 80%. Faktor eksternal, yang terdiri dari keluarga, teman sebaya, dan kesempatan kerja, juga berkontribusi dalam keputusan mahasiswa dengan persentase sebesar 71,67%. Di antara faktor-faktor tersebut, bakat merupakan faktor paling dominan dengan persentase sebesar 82%. Penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara faktor internal dan eksternal membentuk keputusan mahasiswa dalam memilih konsentrasi FOS. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam menentukan konsentrasi yang sesuai dengan potensi, minat, bakat, serta tujuan karier mereka di masa depan.

	5
	Rizki et al. (2024).

	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode penelitian survei.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel faktor internal dan faktor eksternal minat berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel faktor internal minat dan faktor eksternal minat berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,597 atau 59,7%, yang berarti bahwa kedua variabel tersebut dapat menjelaskan variabel dependen (pengambilan keputusan). Sedangkan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025

2.6 [bookmark: _Toc223468866]Kerangka BerpikirMahasiswa cenderung memilih konsentrasi perpajakan dibandingkan konsentrasi lain pada program studi akuntansi



Apa pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan?



Untuk memberikan bukti empiris mengenai pertimbangan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan


Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi


Hasil penelitian



[bookmark: _Toc214283907]Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Sumber: Peneliti, 2025

[bookmark: _Toc223468867]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc223468868]3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan fenomenologi. Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berakar pada paradigma postpositivisme atau interpretatif. Metode ini digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, dan dianalisis secara induktif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna dari suatu peristiwa, mengeksplorasi keunikan konteks, membangun pemahaman atas suatu fenomena, serta merumuskan hipotesis berdasarkan temuan lapangan.
Husserl (1913) sebagai pencetus fenomenologi mendefinisikan fenomenologi sebagai penelitian tentang kesadaran dan pengalaman seseorang secara langsung, tanpa teori atau asumsi dari luar. Metode ini berfokus pada kembali ke hal-hal itu sendiri atau kembali ke hal-hal itu sendiri dengan kata lain, menggali makna murni dari suatu fenomena berdasarkan perspektif individu.
Pendekatan penelitian fenomenologi bertujuan untuk memahami berbagai peristiwa dalam kehidupan manusia berdasarkan cara pandang dan perilaku masyarakat, sebagaimana yang dimaknai oleh individu itu sendiri. Penelitian ini berupaya memberikan jawaban atas persoalan-persoalan yang bersifat ontologis, yakni menyangkut hakikat atau makna terdalam dari suatu pengalaman (Nasir et al, 2023).
[bookmark: _Toc223468869]3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Data dalam penelitian kualitatif ini terdiri atas kata-kata dan perilaku yang diperoleh melalui proses wawancara dengan informan maupun hasil pengamatan langsung di lapangan.	Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer yang dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan informan, khususnya melalui metode wawancara. 
[bookmark: _Toc223468870]3.3 Informan 
Berikut kriteria informan yang dipilih oleh peneliti sebagai informan dalam penelitian ini:
1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman
2. Lulus pada mata kuliah wajib Perpajakan 1 dan Perpajakan 2
3. Mendapat nilai A yang merupakan nilai tertinggi atau nilai C yang merupakan nilai terendah pada mata kuliah Perpajakan 2
4. Mengambil konsentrasi perpajakan
5. Bersedia diwawancara sebagai informan
Keenam informan berikut dipilih untuk melihat berbagai sudut pandang mengenai keputusan mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan. 
[bookmark: _Toc198814834]



[bookmark: _Toc197191772]Tabel 3.1 Informan
	Tahun Angkatan
	Infroman
	Nilai

	2021
	S
	A

	2021
	SN
	C

	2022
	DEW
	A

	2022
	NAA
	C

	2023
	ETA
	A

	2023
	NH
	C


Sumber: Peneliti, 2025
[bookmark: _Toc223468871]3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, yaitu peneliti melakukan interaksi secara langsung dengan informan untuk menggali informasi secara menyeluruh dan mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur dengan mengikuti alur dari pembicaraan informan, namun topik utama yang dibahas dalam wawancara yaitu pertimbangan apa yang digunakan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan lalu pertanyaan akan berkembang sesuai jawaban informan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi sebagai bukti autentik yang dapat memperkuat temuan data maupun sebagai catatan atas kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan. Melalui teknik dokumentasi, peneliti dapat menyajikan bukti visual, seperti foto-foto selama proses wawancara dengan informan, yang mendukung validitas data yang diperoleh.
[bookmark: _Toc223468872]3.5 Triangulasi Data
Triangulasi data adalah suatu metode yang digunakan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data penelitian dengan mengombinasikan informasi dari berbagai sumber atau metode pengumpulan data. Penerapan triangulasi bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan bias yang mungkin muncul jika data hanya diperoleh melalui satu sumber atau satu teknik pengumpulan saja.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan triangulasi sumber yang menggunakan berbagai sumber untuk memvalidasi serta menguji kekuatan data yaitu dengan cara berikut: 
1. Membandingkan Data Wawancara dengan Hasil Observasi
Temuan wawancara yang menunjukkan bahwa dosen perpajakan menyampaikan materi secara detail dan terstruktur akan dikonfirmasi melalui pengamatan langsung di lapangan. Pernyataan informan tersebut kemudian diverifikasi melalui hasil observasi untuk memastikan konsistensi antara pernyataan dan praktik pengajaran yang berlangsung.
2. Membandingkan Data Primer dengan Data Sekunder
Informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi diverifikasi menggunakan dokumen resmi seperti Kartu Hasil Studi (KHS). Misalnya, pernyataan informan mengenai alasan memilih konsentrasi perpajakan karena memperoleh nilai tinggi pada mata kuliah perpajakan dikonfirmasi melalui data nilai yang tercantum dalam KHS.
[bookmark: _Toc223468873]3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk mengolah, mengelola, serta menyusun data yang telah dikumpulkan agar menjadi informasi yang bermakna dan mudah dipahami, baik oleh peneliti sendiri maupun oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data dari (Miles & Huberman, 1994) yang mencakup beberapa tahapan, yaitu: 
1. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi. Dimana peneliti sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data.
2. Reduksi Data
Data lapangan yang diperoleh biasanya berjumlah sangat besar dan perlu dicatat dengan teliti serta rinci. Reduksi data merupakan proses merangkum dan memilih informasi yang paling penting, dengan fokus pada hal-hal utama serta mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Data yang telah direduksi kemudian dilakukan coding atau diberikan kode untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi yang sesuai serta memudahkan pencarian data bila diperlukan.
3. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dengan mengorganisasikan hasil transkrip wawancara secara sistematis sehingga terbentuk pola hubungan antar data. Penyajian yang terstruktur ini memudahkan pemahaman terhadap informasi yang terkandung dalam data. Dengan menampilkan data secara jelas, peneliti dapat lebih mudah memahami fenomena yang terjadi serta merencanakan langkah-langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan berdasarkan penyajian data yang telah ditampilkan pada bagian pembahasan hasil penelitian. Ketika proses penelitian didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten selama pengumpulan data, maka kesimpulan yang dihasilkan dapat dianggap kredibel dan dapat dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang diperoleh biasanya merupakan temuan baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
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[bookmark: _Toc223468874]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc223468875]4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Wawancara dilakukan di berbagai lokasi seperti rumah informan, dan lingkungan Universitas Mulawarman di antaranya mushola rektorat Universitas Mulawarman, ruang kelas 15 Gedung lama Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Mulawarman, dan halaman perpustakaan Universitas Mulawarman menciptakan suasana yang nyaman dan akrab. Secara keseluruhan, suasana penelitian cenderung nyaman, komunikatif, dan memungkinkan peneliti mendapatkan jawaban yang terbuka serta mendalam dari para informan. 
[bookmark: _Toc223468876]4.2 Gambaran Umum Informan
[bookmark: _Toc223468877]4.2.1 Informan Pertama
SN merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2022 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 9 (sembilan) dan sedang melakukan penyusunan skripsi untuk tugas akhir. Wawancara dilakukan secara mendalam pada malam hari Selasa, 8 Juli 2025 di indekos SN suasana penelitian cukup tenang, santai, dan sedikit gerah. 
[bookmark: _Toc223468878]4.2.2 Informan Kedua
S merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2022 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 9 (sembilan) dan sedang melakukan penyusunan skripsi untuk tugas akhir dan sambil melakukan freelance. Wawancara dilakukan secara mendalam pada malam hari Jum’at, 11 Juli 2025 di indekos SN suasana penelitian cukup tenang, sunyi dan santai. 
[bookmark: _Toc223468879]4.2.3 Informan Ketiga
ETA merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 5 (lima) dan aktif mengikuti perkuliahan. Wawancara dilakukan pada Kamis, 12 September 2025 di mushola rektorat Universitas Mulawarman suasana penelitian cukup tenang, sejuk dan santai. 
[bookmark: _Toc223468880]4.2.4 Informan Keempat
DEW merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2022 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 7 (tujuh) dan sedang melakukan penyusunan skripsi untuk tugas akhir. Wawancara dilakukan pada Senin, 15 September 2025 di mushola rektorat Universitas Mulawarman suasana penelitian cukup sejuk, tenang, dan santai. 
[bookmark: _Toc223468881]4.2.5 Informan Kelima
NAA merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2022 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 7 (Tujuh) dan sedang melakukan penyusunan skripsi untuk tugas akhir. Wawancara dilakukan pada Kamis, 18 September 2025 di ruang 15 gedung lama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman suasana penelitian cukup tenang, santai, dan sedikit ramai. 
[bookmark: _Toc223468882]4.2.6 Informan Keenam
NH merupakan mahasiswa program studi S1-Akuntansi Angkatan 2023 Universitas Mulawarman. Saat ini berada di semester 5 (lima) dan aktif mengikuti perkuliahan, juga aktif di berbagai kegiatan organisasi. Wawancara dilakukan pada Senin, 29 September 2025 di halaman perpustakaan Universitas Mulawarman suasana penelitian cukup ramai, sejuk dan santai. 
[bookmark: _Toc223468883]4.3 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc223468884]4.3.1 Ekspektasi Karier
Berdasarkan analisis hasil wawancara salah satu pertimbangan utama mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu ekspektasi karier. Ekspektasi karier adalah sesuatu yang diyakini seseorang ketika mereka mengejar tujuan atau minat tertentu (Fadila, 2024). Menurut beberapa informan, ekspektasi karier muncul karena mahasiswa memiliki tujuan dan minat terhadap bidang perpajakan seperti peluang kerja yang luas di bidang perpajakan. SN menyampaikan: 
“Jadi Saya lumayan tertarik dengan apa konsentrasi perpajakan ini nah selain itu di semua konsentrasi perusahaan itu pasti butuh orang yang paham pajak.”  
DEW juga mengungkapkan pendapat serupa:
“Pajak itu bisa di mana aja, ga harus di sini (satu tempat khusus) kaya misalnya sektor publik itu memang konsentrasinya khusus di publik gitu ya, kaya di pemerintahan, kalau kaya pajak itu lebih luas gitu kan”
NAA mengungkapkan: 
“Jadi Aku pikir pajak itu kan masuk ke semua sektor gitu kan, karena itu Aku milih pajak.” 
NAA menambahkan: 
“Di perpajakan mudah dapat kerja.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan karena adanya pandangan terhadap peluang kerja yang luas di bidang perpajakan. Peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai menjadi dorongan utama karena dianggap dapat memberikan kepastian dan arah karier yang lebih jelas setelah menyelesaikan studi.
Selain peluang kerja, informan juga mengaitkan ekspektasi karier dengan keinginan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi di bidang perpajakan. Bidang perpajakan dianggap memiliki potensi penghasilan yang tinggi. NH menuturkan: 
“Iya gajinya tinggi kaya orang pajak ini bagus gajinya yaa sesuailah sama susahnya juga apalagi jadi konsultan pajak tu.”
SN juga mengungkapkan:
“…kerja dipajak itu gajinya tu lumayan besar,”
S menyampaikan:
“Gajinya bisa tinggi”
NAA juga mengungkapkan pendapat serupa ketika ditanya ketertarikan dengan potensi penghasilan di bidang perpajakan yang tinggi.
“Menarik sih, itu tertarik juga itu untuk karier kan itu termasuk salah satu alasan juga.”
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa orientasi finansial menjadi salah satu aspek penting yang mendorong mahasiswa dalam merencanakan arah kariernya. Mahasiswa memandang bidang perpajakan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai kestabilan dan kesejahteraan ekonomi di masa depan. 
Selain itu, salah satu informan juga menyampaikan jenjang karier di bidang perpajakan juga menjadi salah satu aspek penting dalam pengambilan keputusan. S menyebutkan: 
“Dari berita yang Saya dapat itu di perpajakan itu jenjang kariernya lebih menjanjikan.”
Pertimbangan mengenai jenjang karier menunjukkan adanya pandangan jangka panjang dari mahasiswa terhadap masa depan profesional mereka. Mahasiswa menilai bahwa konsentrasi perpajakan dapat membuka akses menuju profesi dengan jalur karier yang jelas.
Hasil wawancara secara keseluruhan menunjukkan bahwa peluang kerja di bidang perpajakan, penghasilan yang tinggi, serta jenjang karier di bidang perpajakan membentuk perspektif bahwa ekspektasi karier di bidang perpajakan tidak hanya didasarkan pada orientasi material tetapi juga pada minat untuk berkarier di bidang perpajakan. Pertimbangan ekspektasi karier dalam memilih konsentrasi perpajakan merupakan hasil pertimbangan mahasiswa antara minat dan peluang yang ada di sekitar mereka.
[bookmark: _Toc223468885]4.3.2 Pertimbangan Akademik
Berdasarkan analisis hasil wawancara salah satu pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu pertimbangan akademik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pertimbangan berarti bahan pemikiran. Dengan demikian, pertimbangan akademik mengacu pada aspek-aspek akademik yang menjadi dasar pemikiran. Menurut beberapa informan, mahasiswa menjadikan pertimbangan akademik sebagai dasar dalam memilih konsentrasi perpajakan. Salah satu aspek yang muncul dalam penelitian ini yaitu pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah konsentrasi perpajakan. NAA mengungkapkan: 
“Aku lebih paham pajak sih, walaupun kurang-kurang juga tapi better di pajak.”
NH juga mengungkapkan pendapat serupa:
“Lebih tertarik ke perpajakan karena memang yang pertama itu ambil yang paling better lah kak, Saya juga ngerasa Saya susah untuk menangkap sesuatu, ga ada yang sulit gitu loh semua mata kuliah atau konsentrasi sulit cuma Saya ngambil (perpajakan) yang paling better gitu.”
DEW juga menyampaikan:
“Iya lebih paham pajak, walaupun kaya peraturan pajak itu di update terus gitu ya cuma Aku lebih pahamnya di pajak.”
Selain itu mahasiswa merasa lebih menyukai materi perpajakan dibandingkan dengan konsentrasi lain. S mengungkapkan:
“Saya lebih suka ke arah pajak karena di mata kuliah pajak itu banyak hitung-hitungannya.”
Meskipun materi konsentrasi lain seperti konsentrasi Akuntansi Manajemen terdapat hitung-hitungan S mengaku lebih cocok dengan konsentrasi perpajakan.
“Kalau di sektor publik itu banyak mengarah ke arah sektor publik itu Saya agak kurang hitung-hitungannya terus mata kuliah yang di akuntunsi manajemen itu menurut Saya itu banyak terkait pengelolaan bukan perhitungan di akuntansinya terus itu selanjutnya di audit itu banyak melakukan pemeriksaan di bagian keuangannya (iya di laporan keuangannya), jadi menurut Saya kurang cocok di Saya jadi Saya memilih di perpajakan karena banyak hitung-hitungannya.”
Adapun mahasiswa yang merasa lebih familiar dengan konsentrasi perpajakan dibandingkan konsentrasi lainnya. NAA mengungkapkan bahwa konsentrasi perpajakan terasa lebih akrab dibandingkan konsentrasi lainnya. NAA mengatakan:
“Kalau ke konsentrasi yang lain itu ga ada bayangan gitu jadi lebih milih ke pajak.” 
Berdasarkan hasil wawancara dapat terlihat bahwa kemampuan memahami materi menjadi pertimbangan logis yang digunakan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan agar dapat menyesuaikan antara minat dan kemampuan akademik.
Selain kemampuan memahami materi, mahasiswa juga memperhatikan nilai yang diperoleh selama mengikuti mata kuliah di berbagai bidang. Nilai dianggap sebagai indikator objektif dari pemahaman mereka terhadap materi. DEW menyampaikan:
“Nilaiku di situ bagus juga kan, jadi ohh berarti Aku bisa maju ini karena nilaiku sebelumnya bagus jadi berarti Aku bisa gitu, kalau nilaiku sebelumnya aja segini berarti mungkin kedepannya Aku bisa lebih baik lagi nih.”
[image: ]
[bookmark: _Toc214283438][bookmark: _Toc214283885]Gambar 4.1 Nilai Perpajakan 2 Informan DEW
Sumber: AIS Informan DEW
[bookmark: _Hlk211538503]NH juga mengungkapkan pendapat serupa, meskipun mendapat nilai C pada mata kuliah Perpajakan 2, NH mempertimbangkan nilai pada mata kuliah perpajakan 1: 
“Kemarin juga semester-semester sebelumnya Saya itu nilai perpajakannya Alhamdulillahnya bagus karena mungkin semester ini Saya dapat nilai C karena diimbangi dengan kerja.”
[image: ]
[bookmark: _Toc214283439][bookmark: _Toc214283886]Gambar 4.2 Nilai Perpajakan 1 Informan NH
Sumber: AIS Informan NH
NH juga menambahkan bahwa nilai di konsentrasi yang lain lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi perpajakan: 
“Saya liat juga nilai saya kurang eh kak di akmen even Saya ga kerja kemarin itu sebelumnya nilai Saya juga kaya yaa paling B.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai akademik tidak hanya berfungsi sebagai hasil belajar, tetapi juga sebagai alat refleksi bagi mahasiswa untuk menentukan bidang yang paling potensial. Nilai yang baik meningkatkan rasa percaya diri dan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya.
Selain dua aspek tersebut, sebagian informan juga mempertimbangkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas akhir. SN mengungkapkan: 
“Judul skripsinya lebih banyak karena objek penelitiannya lebih banyak juga”
NH juga mengungkapkan pendapat serupa:
“Karena banyak gituloh nanti skripsiannya banyak objek banyak judulnya yang bisa diambil”
Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa informan memilih konsentrasi perpajakan karena dianggap memiliki kemudahan dalam mencari data, topik penelitian, dan ketersediaan referensi sehingga memungkinkan mereka untuk menyelesaikan penelitian dengan lancar.
Pertimbangan akademik menjadi salah satu aspek yang paling personal dan realistis dalam proses pengambilan keputusan mahasiswa. Kemampuan memahami materi mendorong mahasiswa untuk memilih konsentrasi yang sesuai dengan kapasitas intelektualnya, sementara nilai akademik memberikan dasar empiris bagi mahasiswa untuk menilai bidang mana yang paling dikuasai. Di sisi lain, kemudahan dalam menyelesaikan tugas akhir mencerminkan pertimbangan praktis yang menunjukkan kesadaran mahasiswa terhadap tantangan akademik yang akan dihadapi.
[bookmark: _Toc223468886]4.3.3 Peran Dosen
Berdasarkan analisis hasil wawancara salah satu pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu peran dosen. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dosen merupakan tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Peran dosen juga menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi mahasiswa dalam menentukan pilihan konsentrasi perpajakan.
Bagi sebagian informan, interaksi yang positif dengan dosen pengampu mata kuliah perpajakan menumbuhkan rasa percaya diri dan keyakinan bahwa mereka dapat berkembang lebih baik di bidang tersebut.  DEW menyampaikan bahwa cara mengajar dosen mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan:
“Jadi cara dosen ngajar itu jadi salah satu alasannya juga, walaupun ini mata kuliahnya mudah tapi dari penyampaian dosennya sendiri itu susah dimengerti itu bakal susah dipahami sih, jadi selain dari materinya juga dari dosennya.”
Informasi serupa juga disampaikan oleh informan lain yang menganggap cara dosen menyampaikan materi membuat kelas menyenangkan dan tidak membosankan, SN menyampaikan:
“Cara dosen tersebut menyampaikan materi tuh cenderung lebih santai nah selain itu enak juga kalau diajak diskusi jadi bawaan kelasnya tuh seru dan ga tegang.”
S mengungkapkan: 
“Kalau dari dosen itu iya sangat mempengaruhi karena Saya sangat suka banyak dosen pajak itu cara ngajarnya bagus banget dan mudah dimengerti.”
NH juga mengungkapkan aturan yang dibuat dosen di dalam kelas membantunya fokus mendengarkan materi yang diberikan:
“Dosen ga bolehin main hp kan jadi konsennya itu tertuju dan beliau itu kaya ngasih ayoo ngerjain contoh soal dan itu bener-bener bikin saya fokus. Nah dengan di awal yang bagus gitu jadi mulai dah itu tertariknya ke pajak.”
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa cara dosen mengajar turut membentuk pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah perpajakan sehingga mempengaruhi mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah perpajakan lebih dalam dengan memilih konsentrasi perpajakan. 
Selain cara mengajar dosen, mahasiswa juga mempertimbangkan materi yang diberikan oleh dosen. Seorang informan menyampaikan dosen di konsentrasi perpajakan selalu memberikan materi yang terbaru sehingga mahasiswa selalu mendapat keterbaruan materi sesuai dengan peraturan terbaru. SN menyampaikan:
“Dosen konsentrasi perpajakan ini tu selalu apa memberikan materi yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang terbaru jadi kaya jadi materi yang kita dapat itu lebih update gitu.”
Sementara itu, NAA menyampaikan bahwa materi yang disampaikan oleh dosen perpajakan lebih terstruktur sehingga memudahkan mahasiswa untuk memahami materi yang diberikan:
“Tapi emang dosen di pajak itu lebih detail gitu ngajarnya kaya yang mau kita pelajari itu ini-ini-ini baru diajarin satu-satu.”
NAA juga menambahkan:
“Kalau dosen mata kuliah lain tu kaya bukunya beda-beda itu agak membingungkan sih, susah.”
Penyampaian materi yang relevan dan terstruktur dari dosen perpajakan membantu mahasiswa memahami materi yang diberikan sehingga membentuk pemahaman yang lebih dalam mengenai bidang perpajakan.
Peran dosen menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan, cara dosen mengajar serta materi yang diberikan dosen turut meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam memahami bidang perpajakan.
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Berdasarkan analisis hasil wawancara salah satu pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu lingkungan sosial. Menurut  Barnett & Casper (2001), lingkungan sosial manusia mencakup hubungan antar individu, latar budaya, dan kondisi fisik tempat sekelompok orang hidup, bekerja, serta berinteraksi satu sama lain. Sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa lingkungan sosial di sekitar mereka berperan penting dalam membentuk keputusan yang memilih konsentrasi perpajakan.
Salah satu lingkungan sosial yang memiliki pengaruh besar adalah teman di lingkungan perkuliahan. Salah satu informan juga mengaku bahwa pengaruh dari teman seangkatan cukup kuat, terutama ketika sebagian besar teman mereka memilih bidang yang sama. Hal ini menciptakan suasana kebersamaan dan rasa percaya diri seperti yang disampaikan oleh NH:
“Temen-temen Saya juga bukan masalah fomo juga tapi support orang terdekat juga penting menurut Saya kak yaudah.”
NH juga menambahkan, Ia mendapat rekomendasi dari senior di kampus mengenai konsentrasi perpajakan:
“Rekomendasi dari kating juga mending ambil pajak gitu.”
Informan lain juga mengungkapkan pendapat teman-teman terkait bidang perpajakan turut mempengaruhinya untuk memilih konsentrasi perpajakan. SN mengungkapkan:
“Info dari temen-temen juga mereka tuh ada bilang kalau kerja di pajak tu gajinya lumayan terus tu jenjang kariernya bagus gitu sih.”
Teman kuliah menjadi salah satu lingkungan sosial yang berperan dalam membentuk keputusan mahasiswa dalam memilihi konsentrasi perpajakan. Dukungan dan informasi yang diberikan oleh teman kuliah dapat membantu mahasiswa memahami kelebihan dan tantangan dari tiap konsentrasi studi. Selain itu, rasa kebersamaan dan keinginan untuk tetap berada dalam kelompok sosial yang sama juga dapat memengaruhi keputusan akhir mahasiswa dalam menentukan pilihan konsentrasi perpajakan.
Selain itu, lingkungan sosial dari aspek orang tua juga dapat menjadi dasar pertimbangan mahasiswa dalam memilih arah studi yang dianggap paling sesuai dengan potensi dan prospek ke depan. Salah satu informan menyampaikan bahwa alasan Ia memilih konsentrasi perpajakan karena perpajakan merupakan pilihan dari dari orang tuanya. ETA menuturkan:  
“Konsentrasi perpajakan itu sebenarnya pilihan Papa Saya, jadi Papa Saya yang nyuruh ngambil perpajakan.”
ETA juga menambahkan: 
“Kebetulan Papa Saya kan bekerja di perusahaan kan, jadi tuh agak sedikit tau lah gitu ya tentang pemotongan pph gitu, jadi Papa Saya tu bilang kaya pajak itu bagus peluangnya apalagi kamu di akuntansi kan.”
Meskipun demikian informan sama sekali tidak keberatan dengan pilihan orang tuanya.
“Kalau Saya sih fine-fine aja sih kak, karena orang tua juga yang minta jadi fine aja kak”
Informan lain juga mengungkapkan pendapat serupa. NH memilih perpajakan karena mendapat dukungan dari orang tuanya. 
“Mama juga bilang mending pajak aja.”
Keluarga, terutama orang tua, menjadi aspek penting dalam proses pengambilan keputusan mahasiswa. Selain memberikan masukan rasional terkait prospek karier, dukungan emosional dan restu orang tua juga menjadi dorongan moral yang kuat. Dengan demikian, keputusan mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan dapat didasari dengan pertimbangan dan nilai-nilai yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
Teman di luar lingkungan kampus juga dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan mahasiswa. Pandangan mereka sering kali memberikan perspektif baru yang lebih luas, terutama mengenai dunia kerja dan relevansi konsentrasi perpajakan dengan kebutuhan praktis di lapangan. ETA menyampaikan:
“Pacar Saya ngerekomendasikan soal pajak gitu, Pacar Saya ga kuliah kak (udah kerja).”
Teman di luar lingkungan kampus berperan sebagai sumber informasi tambahan yang memperluas wawasan mahasiswa mengenai konsentrasi perpajakan. Dengan demikian, lingkungan sosial di luar kampus juga memiliki kontribusi dalam membentuk keputusan akhir mahasiswa.
Secara keseluruhan, pengalaman para informan memperlihatkan bahwa keputusan untuk memilih konsentrasi tidak muncul secara terpisah dari konteks sosial yang melingkupinya. Dukungan dan dorongan orang tua serta interaksi dengan teman dapat memperkaya sudut pandang mahasiswa dalam mempertimbangkan pilihan konsentrasi perpajakan. 
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Berdasarkan analisis hasil wawancara salah satu pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan. Pengalaman adalah pembelajaran yang memengaruhi perilaku seseorang (Kotler, 2005). Dalam hal ini, pembelajaran berupa pengalaman menjadi relawan pajak mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan. Beberapa mahasiswa mengaitkan pengalaman menjadi relawan pajak dengan keputusan mereka untuk memilih konsentrasi perpajakan.
Seorang informan mengungkapkan pengalaman menjadi relawan pajak membentuk pandangan mengenai bidang perpajakan sehingga informan tertarik untuk mempelajari bidang perpajakan lebih dalam dengan memilih konsentrasi perpajakan. NH mengungkapkan: 
“Entah kenapa Aku lebih tertarik ke pajak, terus kaya Aku dapat peluang juga untuk volunteer pajak (Renjani) jadi yaa udah sekalian aja ke pajak Aku udah terlanjur ke pajak nih jadi kaya memperdalam aja lagi.”
NH juga menambahkan: 
“Jadi Aku bisa kenal lingkungan pajak itu dari Renjani juga”
DEW juga menyampaikan sebelum memutuskan memilih konsentrasi perpajakan, Ia mempelajari bidang perpajakan dengan mengikuti kegiatan relawan pajak. 
“Alasan Aku ambil pajak juga karena tertarik dari situ karena sebelum ambil konsentrasi tuh kayanya Aku mikir apa Aku ikut renjani dulu ya biar Aku lebih mengenal pajak itu sendiri”
 Selain itu melalui pengalaman tersebut, DEW mendapat pandangan baru terkait dunia kerja terutama di bidang perpajakan yang meyakinkannya untuk memilih konsentrasi perpajakan. DEW menyampaikan:
“Cuma kaya ngeliat lingkungan kerjanya gitu loh ohh ternyata lingkungan kerja itu ga semenyeramkan itu gitu loh, kayanya Aku bisa gitu.”
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa pengalaman mahasiswa yang berkaitan dengan perpajakan memiliki dampak yang positif terhadap pemahaman mereka tentang penerapan akuntansi dan perpajakan dalam situasi nyata. Keterlibatan langsung dalam kegiatan relawan pajak membantu mahasiswa memahami tanggung jawab administrasi dan pelaporan yang berkaitan dengan bidang perpajakan sehingga mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan.
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan di antaranya ekspektasi karier, pertimbangan akademik, peran dosen, lingkungan sosial, dan pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan. Hal ini mendukung teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori atribusi yang dikemukakan oleh  Fritz Heider (1958), yang menyatakan bahwa individu secara alami berusaha memahami dan menjelaskan penyebab di balik perilaku, baik perilaku diri sendiri maupun orang lain. Penyebab tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Mengacu pada teori atribusi internal, tindakan seseorang yang sepenuhnya dikontrol oleh individu itu sendiri seperti ekspektasi karier, pertimbangan akademik, serta pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan dapat menjadi faktor internal dalam menentukan keputusan untuk memilih konsentrasi. Sedangkan, pada teori atribusi eksternal, tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan peran dosen.
Selain itu, temuan ini juga dapat dipahami melalui perspektif teori kognitif sosial yang menjelaskan bahwa keputusan individu dapat dipengaruhi oleh proses berpikir dan evaluasi individu terhadap berbagai informasi seperti ekspektasi karier, pertimbangan akademik serta pengalaman pribadi yang berkaitan dengan perpajakan. Selain itu individu juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan pengalaman mengamati orang lain seperti peran dosen dan lingkungan sosial.
Pertimbangan-pertimbangan ini muncul karena tingginya minat mahasiswa pada bidang perpajakan sehingga berdampak pada tingginya pemahaman mahasiswa di bidang perpajakan. Pemahaman yang baik mengenai perpajakan mendorong munculnya kesadaran sebagai wajib pajak masa depan, yang pada akhirnya membentuk perilaku patuh dalam memenuhi kewajiban pajak sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan penerimaan negara. 
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Berdasarkan hasil penelitian pertimbangan utama yang dipilih mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu ekspektasi karier. Ekspektasi karier mengacu pada harapan seseorang terkait kariernya di masa mendatang. Dalam penelitian ini, mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan dengan mempertimbangkan peluang-peluang yang didapatkannya setelah menyelesaikan studi di antaranya peluang kerja yang luas, pendapatan yang tinggi, serta jenjang karier yang menjanjikan. Temuan ini selaras dengan teori atribusi internal yang menyatakan tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri seseorang yaitu harapan mahasiswa terhadap kariernya di masa depan. Selain itu, temuan ini didukung oleh teori kognitif sosial, ekspektasi karier dipahami sebagai hasil proses berpikir mahasiswa dalam mengevaluasi prospek dan manfaat konsetrasi perpajakan bagi masa depan mereka.
Seiring dengan perkembangan zaman, peluang untuk memperoleh pekerjaan semakin terbatas akibat meningkatnya tingkat persaingan di dunia kerja. Ekspektasi karier muncul karena adanya harapan untuk memperoleh kepastian pekerjaan di masa mendatang. Bidang perpajakan dianggap memiliki peluang kerja yang luas karena tenaga kerja bidang perpajakan sangat dibutuhkan oleh semua sektor usaha baik itu UMKM, sektor tambang, perdagangan, industri manufaktur, serta pemerintahan.
Ekpektasi karier muncul karena adanya keinginan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi. Bidang perpajakan dianggap memberikan tawaran pendapatan yang tinggi kisaran 4 juta hingga 6 juta untuk entry level dan 8 juta hingga 15 juta untuk senior level di perusahaan (Fitriya, 2024). Hal ini sejalan dengan tingginya kebutuhan industri dengan tenaga yang memahami bidang perpajakan. Tingginya kebutuhan tenaga ahli di perpajakan membuat banyak perusahaan bersedia memberikan kompensasi tinggi bagi profesional yang kompeten di bidang pajak. Selain itu, ekspektasi karier juga muncul karena adanya harapan mengenai jenjang karier di bidang perpajakan. Bidang perpajakan memberikan jenjang karier yang menjanjikan seperti staf pajak junior, staf pajak senior, manajer pajak, hingga konsultan pajak untuk berkarier di bidang perpajakan di perusahaan maupun pada sektor pemerintahan yang mencakup jabatan struktural seperti pelaksana, pengawas, dan administrator, maupun jabatan fungsional yang meliputi ahli pertama, ahli muda, ahli madya, hingga ahli utama yang telah diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-25/PJ/2021.
Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Zalni et al. (2023) yang menyebutkan bahwa ekspektasi karier menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan mahasiswa dalam menentukan pilihan konsentrasi studi. Mahasiswa cenderung memilih bidang yang diyakini dapat memberikan peluang karier yang lebih menjanjikan setelah lulus. Hasil penelitian Sari & Azhar (2021) menunjukkan bahwa ekspektasi karier memiliki hubungan positif dan signifikan dengan minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi studi.  Mahasiswa yang memiliki harapan tinggi terhadap karier mereka cenderung lebih tertarik untuk belajar tentang bidang yang dianggap memiliki peluang kerja yang stabil dan menjanjikan.  
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Pertimbangan akademik menjadi salah satu aspek penting yang membentuk keputusan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan. Dalam proses tersebut, mahasiswa menilai kemampuan diri dan pemahaman terhadap materi, nilai yang didapatkan, serta kemudahan dalam penyusunan tugas akhir. Temuan ini sejalan dengan teori atribusi internal yang menyatakan tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri seseorang yaitu pertimbangan kemampuan diri mahasiswa dalam menjalankan proses akademik. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan kesesuaian dengan teori kognitif sosial, pertimbangan akademik dipahami sebagai self-efficacy yaitu keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya.
Mahasiswa memilih bidang perpajakan yang dianggap sesuai dengan kapasitas mereka, sehingga proses belajar dapat dijalani dengan lebih efektif dan tidak terlalu membebani. Pemahaman yang baik terhadap mata kuliah perpajakan tidak hanya membantu dalam mengikuti proses perkuliahan, tetapi juga memberikan rasa percaya diri dan kenyamanan selama menempuh studi. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran diri pada mahasiswa. 
Mahasiswa juga mempertimbangkan nilai akademik yang didapat selama proses perkuliahan. Nilai yang baik pada mata kuliah perpajakan, baik itu mata kuliah perpajakan 1 maupun perpajakan 2 dianggap menunjukkan kemampuan dan potensi mahasiswa dalam menguasai bidang perpajakan. Mahasiswa juga membandingkan nilai tersebut dengan mata kuliah konsentrasi lain untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap masing-masing bidang studi.
Selain itu, mahasiswa juga mempertimbangkan kemudahan untuk menyelesaikan tugas akhir dalam keputusannya memilih konsentrasi perpajakan. Konsentrasi perpajakan dianggap memiliki ruang lingkup penelitian yang luas dan objek yang beragam, sehingga memudahkan mahasiswa dalam memperoleh data. Hal ini disebabkan oleh pertimbangan mahasiswa untuk menyelesaikan studi tepat waktu.
Pertimbangan akademik memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menilai dan menyesuaikan bidang studi dengan potensi dirinya. Mahasiswa mengenali potensi dan keterbatasan diri, sehingga menyesuaikan pilihan akademik agar selaras dengan kemampuan dan pengalaman belajar sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Kitiyah (2022) turut mendukung temuan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan akademik, seperti kemampuan dalam memahami materi menjadi pertimbangan utama bagi mahasiswa dalam menentukan pilihan konsentrasi. Hasil penelitian Tohaga et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor internal seperti potensi diri, intelegensi, dan bakat yang dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman mahasiswa, kemampuan mahasiswa, serta minat mahasiswa terhadap bidang perpajakan berpengaruh dalam pemilihan konsentrasi.
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Berdasarkan hasil penelitian salah satu pertimbangan yang dipilih mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan yaitu peran dosen. Dalam hal ini peran dosen tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing dan panutan akademik yang dapat membentuk cara berpikir serta arah minat mahasiswa. Temuan ini selaras dengan teori atribusi eksternal yang menyatakan tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, sehingga cara mengajar serta materi yang diberikan dosen turut membentuk ketertarikan mahasiswa terhadap bidang perpajakan. Selain itu, temuan ini juga selaras dengan teori kognitif sosial yaitu peran dosen sebagai sebagai sumber informasi yang dipersepsikan dan dianalisis terlebih dahulu oleh mahasiswa sebelum dijadikan dasar dalam menentukan memilih konsentrasi perpajakan.
 Peran dosen sangat penting dalam membentuk minat mahasiswa terhadap konsentrasi perpajakan. Mahasiswa lebih tertarik pada mata kuliah yang diajarkan dengan gaya interaktif, komunikatif, dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil penelitian, dosen yang mampu menciptakan suasana kelas yang hidup melalui diskusi, studi kasus, dan latihan soal membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan nyaman. Selain itu, aturan kelas yang dibuat dosen perpajakan seperti tidak boleh memainkan ponsel di dalam kelas membantu mahasiswa lebih fokus sehingga mahasiswa lebih memahami materi yang diberikan.
Mahasiswa menilai muatan materi yang disajikan oleh dosen perpajakan selalu disesuaikan dengan keterbaruan sehingga materi yang disajikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, mahasiswa menilai materi yang disajikan oleh dosen-dosen perpajakan lebih detail dan terstruktur, sehingga memudahkan mahasiswa untuk memahami materi perpajakan.
Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa memandang dosen sebagai salah satu aspek penentu dalam pembentukan minat dan arah studi mereka. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pengajaran dan pembaruan materi menjadi hal penting yang dapat berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran serta membantu mahasiswa dalam menentukan pilihan konsentrasi yang sesuai dengan potensi dan minatnya.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Kitiyah (2022) yang menunjukkan bahwa dosen memiliki pengaruh penting dalam proses pengambilan keputusan mahasiswa. Gaya mengajar, cara penyampaian materi, serta kedekatan antara dosen dan mahasiswa sering kali menjadi faktor yang mendorong mahasiswa memilih konsentrasi tertentu.
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Lingkungan sosial memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk pandangan serta keputusan mahasiswa terhadap pilihan konsentrasi perpajakan. Teman kuliah, keluarga dan teman di luar perkuliahan membentuk pertimbangan yang kompleks dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Temuan ini sejalan teori atribusi eksternal yang menyatakan tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan di sekitar individu tersebut. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh teori kognitif sosial, lingkungan sosial sebagai sebagai sumber informasi yang dipersepsikan dan dianalisis terlebih dahulu oleh mahasiswa sebelum dijadikan dasar dalam menentukan memilih konsentrasi perpajakan.
Teman di lingkungan perkuliahan memberikan pengaruh dalam mempertimbangkan pilihan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan. Melalui diskusi informal, pertukaran pengalaman, maupun rekomendasi, mahasiswa memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik masing-masing konsentrasi. Mahasiswa yang memiliki kelompok pertemanan dengan minat serupa juga cenderung memilih konsentrasi yang sama agar tetap sejalan dengan lingkungannya. Selain itu, teman kuliah berperan sebagai sumber dukungan emosional dan motivasi, terutama ketika mahasiswa mengalami kebimbangan dalam menentukan pilihan konsentrasi.
Dukungan keluarga, khususnya orang tua, menjadi salah satu aspek yang di pertimbangkan mahasiswa dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan. Orang tua sering kali memberikan saran berdasarkan pandangan terhadap prospek kerja, kestabilan pendapatan, dan reputasi bidang studi perpajakan. Selain itu, dukungan emosional dari keluarga juga berperan besar dalam membangun rasa percaya diri mahasiswa terhadap pilihan yang diambil. 
Di sisi lain, teman di luar perkuliahan juga turut memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan memilih konsentrasi perpajakan. Mereka berperan dalam memberikan pandangan yang lebih luas tentang dunia kerja atau pengalaman profesional yang relevan dengan bidang studi perpajakan.
Lingkungan sosial berdampak dalam membentuk persepsi dan keyakinan mahasiswa terhadap bidang perpajakan. Interaksi dengan teman kuliah, keluarga, serta teman di luar kuliah memberikan kontribusi terhadap cara mahasiswa memaknai relevansi dan prospek masa depan dari konsentrasi yang mereka ambil. Oleh karena itu, proses pemilihan konsentrasi dapat dipandang sebagai hasil dari interaksi sosial bukan hanya keputusan yang bersifat individual.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Tohaga et al. (2024) menunjukkan faktor eksternal seperti keluarga dan teman sebaya turut mempengaruhi mahasiswa dalam menentukan pilihannya memilih konsentrasi studi. Hasil penelitian Putra & Dharmayasa (2025) menunjukkan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi studi. Dukungan yang diberikan keluarga dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam menentukan pilihan, sedangkan kurangnya dukungan sering kali menimbulkan keraguan dalam proses pengambilan keputusan akademik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pribadi mahasiswa berperan penting dalam menentukan pilihan konsentrasi perpajakan, khususnya pengalaman pada bidang perpajakan. Mahasiswa merasa tertarik pada konsentrasi perpajakan setelah mengikuti kegiatan relawan pajak. Pengalaman tersebut memperluas wawasan mereka tentang praktik perpajakan dan memberikan gambaran nyata mengenai bidang perpajakan. 
Temuan ini selaras dengan teori atribusi internal yang menyatakan tindakan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri seseorang yaitu pengalaman pribadi mahasiswa. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh teori kognitif sosial, pengalaman pribadi memengaruhi pemilihan konsentrasi perpajakan melalui proses interpretasi mahasiswa terhadap pengalaman tersebut, sehingga membentuk persepsi dan keyakinan yang mendorong keputusan untuk memilih konsentrasi perpajakan.
Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam kegiatan praktis pada bidang perpajakan dapat memperkuat minat mahasiswa terhadap bidang perpajakan. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi juga memahami tantangan dan peluang dalam dunia kerja sesungguhnya. 
Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas faktor pengalaman pribadi dengan pertimbangan mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan. Meski demikian, pengalaman pribadi ditemukan turut membentuk pola pikir dan persepsi mahasiswa terhadap suatu bidang, sehingga memengaruhi pertimbangan mereka dalam menentukan pilihan.


[bookmark: _Toc223468895]BAB V 
KESIMPULAN
[bookmark: _Toc223468896]5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian mengungkapkan terdapat lima pertimbangan yang digunakan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan di antaranya ekspektasi karier, pertimbangan akademik, dosen, lingkungan sosial, dan pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut berkaitan dengan teori atribusi faktor internal dan faktor eksternal serta didukung oleh teori kognitif sosial. 
Ekspektasi karier, pertimbangan akademik, dan pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan menjadi faktor internal pada teori atribusi dalam perilaku mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan. Ekspektasi karier mengacu pada peluang kerja di bidang perpajakan, pendapatan yang tinggi, serta jenjang karier yang menjanjikan di bidang perpajakan. Pertimbangan akademik mengacu pada pemahaman mahasiswa terhadap perpajakan, nilai yang diperoleh, dan kemudahan penyusunan tugas akhir. Sedangkan, pengalaman yang berkaitan dengan bidang perpajakan berkaitan dengan pengalaman mahasiswa yaitu pengalaman menjadi relawan pajak.
Dosen dan lingkungan sosial menjadi faktor eksternal pada teori atribusi dalam perilaku mahasiswa memilih konsentrasi perpajakan. Peran dosen mengacu pada cara dosen mengajar dan materi yang diberikan dosen. Sedangkan, lingkungan sosial mengacu pada teman di lingkungan kampus, keluarga, serta teman di luar lingkungan kampus.
Selain itu, hasil penelitian juga didukung oleh teori kognitif sosial yang memberikan pemahaman bahwa keputusan dalam memilih konsentrasi perpajakan merupakan hubungan yang saling memengaruhi antara cara seseorang berpikir dan proses pengumpulan berbagai informasi yang mengacu pada ekspektasi karier, pertimbangan akademik, dan pengalaman terkait perpajakan, serta kondisi lingkungan di sekitarnya seperti peran dosen dan lingkungan sosial
Tingginya minat mahasiswa pada bidang perpajakan turut meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perpajakan, sehingga menumbuhkan kesadaran sebagai wajib pajak dan mendorong kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak, sehingga berkontribusi pada peningkatan penerimaan negara.
[bookmark: _Toc223468897]5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan saran yang dapat diberikan di antaranya:
1. Mahasiswa dapat mengeksplore lebih banyak terkait konsentrasi studi yang akan dipilih salah satunya dengan memperbanyak pengalaman yang berkaitan dengan konsentrasi tersebut sehingga mendapat gambaran mengenai konsentrasi yang akan dipilih.
2. Direktorat Jendral Pajak dapat mengemas program inklusi pajak agar lebih menarik, serta mengembangkan program baru yang kreatif dan interaktif. Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat dan partisipasi generasi muda dalam memahami peran pajak sebagai sumber utama pembangunan nasional.
3. Kementerian Keuangan dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dapat berkolaborasi untuk membuat kurikulum yang berkaitan dengan pengenalan pajak sejak dini sehingga dapat menumbuhkan kesadaran pajak sejak dini.
4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif agar memperoleh hasil yang lebih umum. Selain itu, dapat menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap faktor yang diteliti, misalnya faktor dosen untuk mengetahui pengajaran seperti apa yang diinginkan mahasiswa dalam memilih konsentrasi pajak serta menambahkan faktor lain yang dapat menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih konsentrasi perpajakan.
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